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RINGKASAN

Kondisi Daerah Aliran Sungai Tabunio sebagai DAS dengan penanganan
prioritas (Keputusan Menhut No. SK. 328/Menhut-11/2009) karena kondisi lahan
kritis termasuk dalam kualifikasi pemulihan sangat tinggi dengan luas area lahan
kritis sebesar 19.109,89 ha. Begitu juga dengan kondisi tutupan vegetasi dan
indeks erosi kualifikasi pemulihan sangat tinggi dengan erosi sebesar 219,08 ton
ha'thn!. Kondisi resapan air yang semakin berkurang juga mengakibatkan
terjadinya banjir di musim hujan dan kekeringan di musim kemarau. Kerusakan
lingkungan di DAS Tabunio diperparah dengan adanya tambang emas tradisional
dan telah menjadi keprihatinan banyak pihak. Meningkatnya bencana alam yang
dirasakan, seperti bencana banjir, tanah longsor dan kekeringan dari tahun ke
tahun sehingga perlu dilakukan evaluasi kerentanan ekologis di DAS Tabunio.

Pemantauan terhadap kerentanan kerusakan lingkungan dapat dilakukan
dengan mengetahui indeks kerentanan ekologis. Pentingnya mengetahui nilai
indeks kerentanan ekologis secara simultan dapat memeriksa tingkat risiko dan
kondisi sekarang, memprediksi keadaan lingkungan dan memprediksi kejadian di
masa depan. Evaluasi dinamis dari kerentanan ekologis penting untuk menilai
lingkungan ekologis suatu kawasan, penting untuk perlindungan lingkungan
ekologis dan sebagai peringatan dini keamanan ekologis. Evaluasi lingkungan
menyediakan data dan informasi dasar untuk pengembangan dari ekosistem
berkelanjutan dengan mengambil langkah-langkah efektif untuk mengendalikan
kerusakan lingkungan ekologis, dan secara efektif mencegah kerusakan akibat
aktivitas manusia di lingkungan ekologis sosial.

Pengembangan teknologi Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi
Geografis (SIG) menyediakan data dasar yang lebih banyak untuk studi
kerentanan ekologis, memungkinkan untuk mengevaluasi perubahan dinamis
kerusakan lingkungan untuk rentang waktu yang lama. Keseluruhan penelitian
menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan dapat dianalisis, dipantau dan diawasi
serta dievaluasi dinamikanya melalui integrasi teknologi Pengindraan Jauh, SIG,
Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan hasil yang lebih cepat, efisien
dibanding pengamatan secara langsung. Secara keseluruhan berkontribusi untuk
mewujudkan evaluasi yang cepat dan obyektif dari kerentanan ekologis dan
memberikan informasi berharga untuk pengambilan kebijakan mengenai
manajemen ekologis dan pengembangan wilayah.

Penelitian ini mengembangkan suatu indeks kerentanan ekologis di DAS
Tabunio sesuai dengan karakteristik fisik DASnya selama 20 tahun dengan periode 5
tahunan dari tahun 2005 - 2020 schingga dapat diketahui tingkat kerentanan
ekologisnya, sebaran spasial dan temporalnya, tren dan prediksi kerentanan ekologis
di DAS tersebut pada tahun 2025 dengan memanfaatkan data Penginderaan Jauh,
Sistem Informasi Geografis (SIG), dan Analytic Hierarchy Process (AHP).

Indeks kerentanan ekologis yang dihasilkan dari penelitian ini efektif dalam
memantau karakteristik spasial temporal dari kerentanan ekologis DAS Tabunio
dengan akurasi yang cukup tinggi yaitu akurasi keseluruhan sebesar 79% dan
Koefisien Kappa sebesar 0,7. IKE dapat menilai kerentanan ekologis untuk skala
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regional secara lebih komprehensif dibandingkan dengan indeks individual.
Sebagian besar indikator yang digunakan untuk membangun Indeks kerentanan
ekologis dapat diperoleh dari citra penginderaan jauh dengan cepat, dengan
demikian, IKE mudah dialihkan dan diterapkan ke bidang kajian lainnya.

Kerentanan ekologis DAS Tabunio dari tahun 2005 hingga 2020,
menunjukkan tren “stabil secara keseluruhan” Nilai EVSI tahunan DAS tersebut
antara 4,25, yang merupakan tingkat transisi antara Kerentanan ringan dan
kerentanan sedang. Daerah yang rentan dari lingkungan ekologis terutama
didistribusikan di wilayah DAS Tabunio dengan medan yang curam dan erosi
tanah yang relatif serius, dan juga didistribusikan di daerah pertambangan batu
gunung juga pertambangan emas di sepanjang sempadan sungai Tabunio yang
merupakan lingkungan ekologis paling rentan. Zona ekosistem stabil sebagian
besar didistribusikan di kawasan hutan di sekitar perkebunan kelapa sawit dan
tubuh air. Lokasi-lokasi ini memiliki tingkat kerentanan ekologis yang rendah
yang ditandai dengan tekanan lingkungan yang rendah dan tidak ada kelainan
ekologis. Daerah yang cukup rentan di lahan terbuka, lahan rawa dan lahan
pertanian kering menunjukkan kecenderungan peningkatan kerentanan dan
kerusakan lebih lanjut. Beberapa daerah menunjukkan kelemahan dalam struktur
dan fungsi ekosistem dan sensitivitas terhadap gangguan eksternal, dan
kerentanan ekologis mendekati atau telah mencapai tingkat kerentanan parah.

Perubahan kerentanan terhadap nilai-nilai area unit terutama mengubah
tingkat kerentanan ringan menjadi tingkat kerentanan sedang, dan nilai-nilai lain
menunjukkan sedikit perubahan. Nilai unit area untuk daerah dengan kerentanan
tinggi umumnya menunjukkan tren naik, pada tahun 2020, yang memiliki
peningkatan lebih besar tetapi nilai area unit lebih kecil. Atas dasar untuk
mempertahankan tingkat kerentanan mula-mula, kerentanan masing-masing kelas
paling sering dikonversi ke kelas yang berdekatan. Tingkat kerentanan ekologis
lebih umum dikonversi ke tingkat yang lebih parah, dan cenderung pulih dari
tingkat kerentanan yang parah. Karena perluasan kota dan intensifikasi kegiatan
manusia, IKE menunjukkan tren peningkatan yang signifikan, terutama di Sub
DAS Kandangan wilayah kota Kabupaten, pesisir pantai barat DAS Tabunio yg
termasuk dalam Sub DAS Tungkaran. Perubahan tutupan lahan terbuka dan
semak belukar ke perkebunan, menjadikan lingkungan ekologis telah sangat
meningkat dan ekosistemnya cenderung stabil di hutan yang merupakan daerah
hulu DAS Tabunio.

Prediksi kerentanan ekologis untuk tahun 2025 dan seterusnya diperkirakan
akan tetap berfluktuasi dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Prediksi
luas tingkat kerentanan ekologis pada tahun 2025 menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada tingkat kerentanan parah diikuti oleh tingkat kerentanan ekologis
sedang. Kerentanan ekologis di DAS Tabunio ini didorong oleh faktor
antropogenik dan alami, sehingga tindakan pengendalian degradasi lahan harus
dilakukan sesuai dengan pemantauan dan prediksi yang telah dilakukan dalam
penelitian ini.
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SUMMARY

The condition of the Tabunio River Basin is a watershed with priority
treatment (Decree of the Minister of Forestry No. SK. 328/Menhut-1I/2009)
because critical land conditions are included in the qualification for very high
recovery with an area of critical land of 19,109.89 ha. Likewise, the condition of
the vegetation cover and the erosion index qualifying for recovery is very high
with an erosion of 219.08 tons ha-1 year-1. The condition of diminishing water
absorption also results in flooding in the rainy season and drought in the dry
season. Environmental damage in the Tabunio watershed is exacerbated by the
existence of traditional gold mining and has become a concern for many parties.
The perceived increase in natural disasters, such as floods, landslides and
droughts from year to year, requires an evaluation of ecological vulnerability in
the Tabunio watershed.

Monitoring of environmental damage vulnerability can be done by knowing
the ecological vulnerability index. The importance of knowing the value of the
ecological vulnerability index can simultaneously check the level of risk and
current conditions, predict environmental conditions and predict future events.
Dynamic evaluation of ecological vulnerability is important for assessing the
ecological environment of an area, important for the protection of the ecological
environment and as an early warning of ecological safety. Environmental
evaluation provides basic data and information for the development of a
sustainable ecosystem by taking effective measures to control damage to the
ecological environment, and effectively prevent damage due to human activities in
the social ecological environment.

The development of Remote Sensing technology and Geographic
Information System (GIS) provides more basic data for ecological vulnerability
studies, making it possible to evaluate dynamic changes in environmental damage
over a long period of time. Overall research shows that environmental damage
can be analyzed, monitored and supervised and evaluated its dynamics through
the integration of Remote Sensing, GIS, Analytic Hierarchy Process (AHP)
technology with results that are faster, more efficient than direct observation.
Together they contribute to realizing a rapid and objective evaluation of
ecological vulnerability and provide valuable information for policy making
regarding ecological management and regional development.

This study developed an index of ecological vulnerability in the Tabunio watershed
according to the physical characteristics of the watershed for 20 years with a 5 year period
from 2005 - 2020 so that the level of ecological vulnerability, spatial and temporal
distribution, trends and predictions of ecological vulnerability in the watershed can be
known in 2025. by utilizing Remote Sensing data, Geographic Information System (GIS),
and Analytic Hierarchy Process (AHP).

The ecological vulnerability index resulting from this study is effective in
monitoring the spatial-temporal characteristics of the ecological vulnerability of
the Tabunio watershed with fairly high accuracy, namely an overall accuracy of
79% and a Kappa coefficient of 0.7. IKE can assess ecological vulnerability for a
regional scale in a more comprehensive manner compared to individual indexes.
Most of the indicators used to build an ecological vulnerability index can be



quickly obtained from remote sensing imagery, thus, IKE is easily transferable
and applicable to other fields of study.

The ecological vulnerability of the Tabunio watershed from 2005 to 2020,
shows an “overall stable” trend. The annual EVSI value of the watershed is
between 4.25, which is a transition level between mild and moderate vulnerability.
The vulnerable areas of the ecological environment are mainly distributed in the
Tabunio watershed area with steep terrain and relatively serious soil erosion, and
are also distributed in the mountain rock mining area as well as gold mining
along the Tabunio riverbank which is the most vulnerable ecological environment.
Stable ecosystem zones are mostly distributed in forest areas around oil palm
plantations and bodies of water. These locations have a low level of ecological
vulnerability which is characterized by low environmental pressure and no
ecological abnormalities. Areas that are quite vulnerable in open land, swamp
land and dry agricultural land show a trend of increasing vulnerability and
further damage. Some areas exhibit weaknesses in ecosystem structure and
function and sensitivity to external disturbances, and ecological vulnerability is
approaching or has reached a level of severe vulnerability.

Changes in susceptibility to unit area values mainly change the level of mild
vulnerability to moderate vulnerability, and other values show little change. The
unit area values for areas with high vulnerability generally show an upward
trend, in 2020, which will have a larger increase but smaller unit area values. On
the basis of maintaining the initial level of vulnerability, the vulnerabilities of
each class are most often converted to adjacent classes. Ecological vulnerability
levels are more commonly converted to more severe levels, and tend to recover
from severe vulnerability levels. Due to the expansion of the city and the
intensification of human activities, the IKE shows a significant increasing trend,
especially in the Kandangan Sub-watershed area of the regency city, the west
coast of the Tabunio Watershed which is included in the Tungkaran Sub-
watershed. Changes in open land cover and shrubs to plantations, so that the
ecological environment has greatly improved and the ecosystem tends to be stable
in the forest which is the upstream area of the Tabunio watershed.

Ecological vulnerability predictions for 2025 and beyond are expected to
remain fluctuating compared to previous years. Broad predictions of ecological
vulnerability in 2025 show a significant increase in severe vulnerability followed
by moderate ecological vulnerability. Ecological vulnerability in the Tabunio
watershed is driven by anthropogenic and natural factors, so measures to control
land degradation must be carried out in accordance with the monitoring and
predictions that have been carried out in this study.
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